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In language there is a phenomenon of oppression and injustice of woman by man. It happens 
continuously and is considered to be legal by the community, so that it seems natural. It is a reflection of 
a culture that legitimizes the power of man towards woman in the case of language choice in the society. 
In Javanese, there is patriarchy culture which puts man‘s position above the woman‘s  reflected in 
language. The expression such as ―kanca wingking‖ refers to woman stereotype showing the way 
Javanese society observes the world or reflects Javanese ideology concerning the position of man and 
woman. Text as the result of human thinking reflects the culture which is legitimized within the society. 
To establish the relation between speech as a social practice and culture, critical discourse analysis is 
applied to identify the Javanese ideology. ―Tata wicara‖ speeches in Javanesse wedding ceremony are 
full of expressions showing unfairness of role between them. Based on those facts, this research tries to 
explore what speeches showing patriarchy ideology in order to get knowledge/ belief, relation, and social 
identity of man and woman in Javanese culture. 
Key words: patriarchy, gender, critical discourse analysis, ideology 
 
1. Pendahuluan 
Masyarakat yang hidup berdampingan dengan individu lain berpotensi menimbulkan pergesekan 
sehingga timbullah penjajahan, penindasan, dan ketidakadilan yang  akan berpihak pada  entitas yang 
lebih berkuasa. Namun, ternyata bentuk kekuasaan tersebut dikemas rapi sehingga seolah-olah 
masyarakat tidak lagi memandang hal tersebut sebagai suatu penjajahan dan penindasan (Murniati, 
2004:xiii). Hubungan kekuasaan tersebut teraplikasi dalam hubungan antara atasan dan bawahan seperti 
dalam hubungan antara majikan dan buruh, orang tua dan kaum muda, serta  laki-laki dan perempuan. 
Perbedaan yang ada bukan disebabkan oleh perbedaan nature (perbedaan biologis jenis kelamin laki-laki 
dan perempuan), tetapi lebih kepada nurture (disebabkan oleh budaya). Kekuasaan laki-laki tidak hanya 
tercermin dalam kehidupan nyata, namun juga dalam penggunaan bahasa. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Budiwati dan Wijana (2004), jika rujukan yang diinginkan umum  pada umumnya bentuk 
laki-laki yang dipakai dengan fonem akhir /a/.  
Dalam budaya Jawa ungkapan seperti  kanca wingking seolah-olah menempatkan suami dan istri 
pada posisi yang asimetris. Hal ini juga banyak ditemui pada tuturan  tata wicara, yaitu  segala 
pernyataan, perkataan, dan pidato dari orang-orang yang terlibat dalam tata upacara pernikahan, yaitu 
pemangku hajat, calon penganten, pranata adicara, besan, dan pemberi nasihat (Pringgawidagda, 2006:5) 
dalam pernikahan budaya Jawa. Munculnya tuturan tersebut  menimbulkan pertanyaan, yaitu mengapa 
terdapat ungkapan yang seolah-olah menomorduakan perempuan, apa yang melatarbelakangi munculnya 
tuturan  yang tampak menempatkan perempuan di bawah laki-laki, bagaimana ungkapan tersebut 
digunakan untuk mengkonstruksi pengetahuan/kepercayaan, relasi, dan identitas sosial laki-laki dan 
perempuan dalam budaya Jawa, dan adakah ideologi tertentu dalam masyarakat Jawa dalam memandang 
perempuan dan laki-laki? Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penelitian ini berangkat dari kajian 
analisis wacana kritis yang berusaha menggali ideologi patriarki budaya Jawa yang diharapkan dapat 
menjawab berbagai pertanyaan di atas.  
 
2. Landasan Teori 
  Ideologi patriarki yang menempatkan laki-laki sebagai entitas yang menguasai perempuan 
tercermin dalam budaya Jawa.  Menurut Endraswara (2010:53-54) laki-laki memiliki tanggung jawab 
dengan melaksanakan Lima-A yaitu angayani (memberikan nafkah lahir batin), angomahi (membuat 
rumah), angayomi (menjadi pengayom dan pembimbing keluarga), angayemi (menjaga kondisi keluarga 
aman tenteram), dan angamatjani (mampu menurunkan benih unggul). Sementara itu terdapat tiga 
kewajiban istri, yaitu wedi (takut), gemi (hemat) dan gumati (setia). Tiga hal tersebut tampak melegalkan 
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aturan bahwa wanita harus tunduk, patuh, dan takut kepada suami sehingga semakin sempurnalah 
ideologi kekuasaan laki-laki terhadap perempuan.  
Ungkapan wedi, gemi, dan gumati di atas merupakan sebagian contoh ungkapan stereotip 
perempuan dalam budaya Jawa. Fairclough berusaha mencari cara untuk menghubungkan antara teks 
sebagai unsur mikro dan budaya sebagai unsur makro. Fairclough memandang bahwa wacana dalam 
bahasa merupakan praktik sosial (1989:22). Disebut praktik sosial, karena bahasa merupakan bagian dari 
masyarakat yang berhubungan dengan faktor di luar kebahasaan, bahasa merupakan proses sosial, dan 
bahasa adalah proses sosial yang terkondisikan oleh faktor di luar linguistik. Dimensi analisis wacana 
kritis (AWK) Fairclough adalah teks, interaksi, dan konteks. Tahapan AWK menurut Fairchlough 
(1989:25-26) dilakukan dengan 3 cara yaitu deskripsi, interpretasi, dan eksplanasi. Dari tahap deskripsi 
akan diketahui nilai pengalaman, nilai relasi, dan nilai ekspresif. Kajian mendalam untuk mengetahui  
pengalaman/pengetahuan, relasi, dan identitas partisipan  akan dilakukan dengan mengunakan kajian 
SFL. Teori yang digunakan untuk mengetahui alasan pemilihan kosakata adalah appraisal (Martin dan 
Rose, 2001:19-48) yang mengandung tiga aspek, yaitu  attitude, engagement, dan graduation. Pada fitur  
gramatika, analisis yang tepat untuk mengetahui ideologi suatu masyarakat adalah ideation dengan 
menggunakan teori dari Halliday (1994:106-144). Selain ideation, hubungan antar kalimat juga dapat 
dianalisis menggunakan konjungsi dalam  menghubungan suatu peristiwa (Martin dan Rose, 2001:101-
112).  
 
3. Metode Penelitian 
Pada metode penyediaan data, penulis mengumpulkan data yang telah jadi atau telah 
terdokumentasi (Zed, 2008:3), yaitu teks dari buku Tata Upacara dan Wicara Pengantin Gaya 
Yogyakarta (Suwarna Pringgawidagda) serta berkas panduan tuturan pranatacara organisasi Permadani 
(Darminto). Metode analisis data yang digunakan adalah metode padan referen dan metode padan fonetis 
artikulatoris (Sudaryanto,1993:14-15). Selain itu, penelitian ini juga menggunakan metode agih substitusi 
(Sudaryanto, 1993:36). Metode analisis data yang terakhir adalah metode abduktif inferensi 
(Krippendorff, 2004:36). Metode untuk menyajikan hasil analisis data adalah metode  informal karena 
penyajian hasil analisis datanya dirumuskan dengan kata-kata biasa  atau dengan narasi, tidak dengan 
simbol (Sudaryanto 1993:36). 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1. Ideologi kekuasaan  laki-laki 
(1) … anggenipun badhe hamiwaha putra, ngentas pitulus ingkang putri kinasih (… ketika akan 
menikahkan putra yang mengentaskan dengan tulus sang putri tercinta) 
Kata putra merupakan representasi makna dari laki-laki yang berkedudukan secara simetris 
dengan kosakata putri yang bermakna perempuan sebagai antonimnya. Namun terdapat data lain yang 
menunjukkan bahwa kata putra memiliki makna lain. Hal tersebut terdapat pada kutipan :  
(2) … mugi jejering pawestri ingkang sampun winengku ing kakung  enggal pinaringan putra 
ingkang utami (… semoga bersandingnya perempuan yang telah dinikahi oleh laki-laki 
segera mendapatkan anak yang utama)  
Kata anak merupakan superordinat dari frasa anak laki-laki dan anak perempuan. Hal ini dapat 
diinterpretasikan sebagai ketidaksimetrisan kedudukan antara kata putra dan putri yang menunjukkan 
bias gender. Kata putra tersebut secara general dianggap umum untuk semua anak yang menunjukkan 
adanya seksisme bahasa dalam bentuk generic noun. Penggunaan kata putra dalam sistem appraisal  
merupakan hasil eksplanasi penghasil teks dalam menilai positif laki-laki dengan menyanjungnya. Data 
kata putra merupakan cerminan budaya masyarakat Jawa, sehingga sumber data disebut heterogloss 
karena berasal dari pranatacara dan masyarakat Jawa. Pemarkah bunyi –a menunjukkan betapa kuatnya 
pemarkah  tersebut sebagai generic noun.  Kekuatan ini secara skala semantis merupakan kategori 
sharpening yaitu semakin mengukuhkan anggapan bahwa pemarkah –a cenderung memiliki makna 
umum. Terdapat fenomena untuk menaikkan derajat laki-laki yang awalnya sejajar dengan perempuan, 
untuk dapat berada di atas dan menguasai perempuan sehingga ideologi yang tercermin adalah ideologi 
kekuasaan laki-laki terhadap perempuan. 
 
4.2. Ideologi keterikatan perempuan pada suatu struktur 
(3) Nalika samana rising pinganganten wus jumeneng jajar, satuhu sajajar drajating priya lan 
wanita, sanadyan wanodya datan nyingkur kodrating wanita minangka garwa (Saat itu sang 
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penganten sudah berdiri sejajar, sehingga  sejajar antara derajat laki-laki dan perempuan, 
meskipun seorang perempuan tidak dapat mengingkari kodratnya sebagai istri)  
Kata penghubung sanadyan menghubungkan antara dua kalimat, yaitu perbandingan kesamaan 
derajat laki-laki dan perempuan, dan perempuan tidak dapat mengingkari kodratnya sebagai istri. Konteks 
sosial masyarakat Jawa mengenai kodrat wanita Jawa sebagai istri yang wedi, gemi, dan gumati dapat 
diinterpretasikan sebagai ketidaksejajaran kedudukan antara laki-laki dan perempuan. Dari penjelasan 
tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa makna implisit anak kalimat di atas  adalah adanya 
praanggapan bahwa perempuan tidak dapat mengingkari kodratnya sebagai istri, yaitu harus takut, 
tunduk, dan patuh pada suami yang menunjukkan  ketidaksejajaran derajat antara keduanya.  Teks pada 
anak kalimat merupakan hasil penilaian negatif laki-laki Jawa yang merendahkan  perempuan sehingga 
perempuan direpresentasikan sebagai entitas yang relasi hubungannya  tidak setara dengan laki-
laki.Identitas sosial yang disandangnya adalah perempuan tidak boleh melupakan kodratnya sebagai istri. 
Kesetaraan derajat laki-laki dan perempuan yang disangkal dengan kata penghubung sanadyan, sehingga 
klausa berikutnya menunjukkan hal yang kontradiktif menunjukkan adanya amplifying gradable berupa 
penyangatan peran  istri yang menuntutnya untuk takut, patuh, dan tunduk kepada suami sebagai akibat 
dari adanya ideologi keterikatan perempuan pada suatu struktur, yaitu institusi pernikahan. 
 
4.3. Ideologi pengklasifikasian perempuan sebagai pihak yang pasif.  





































Goal pada data tersebut diemban oleh perempuan yang diikuti oleh proses doing dalam bentuk 
verba pasif. Hal ini menunjukkan interpretasi perempuan sebagai pihak yang pasif dalam bersikap yang 
memberikan identitas sosial perempuan sebagai pihak yang pasif dalam bertindak. Jika data di atas 
menunjukkan representasi perempuan sebagai pihak yang pasif, data berikut menunjukkan representasi 
laki-laki sebagai pihak yang aktif: 
Tabel 2: Proses material : Klasifikasi laki-laki sebagai pihak yang aktif 
Actor Process: material Goal 




Rara Pujiwati ( Rara 
Pujiwati) 
Kutipan di atas menginterpretasikan peran laki-laki sebagai actor yang melakukan proses doing 
terhadap goal,  yaitu pihak perempuan. Laki-laki membawa identitas sosial sebagai pihak yang aktif. 
Kemunculan kosakata aktif yang mengacu pada laki-laki merupakan hasil penilaian positif terhadap laki-
laki yang dikonotasikan sebagai pihak yang memiliki tugas dan tanggung jawab mulia dalam keluarga 
sehingga ia harus bertindak aktif. Skala semantis yang tampak adalah mengukuhkan peran laki-laki 
sebagai pihak yang menghegomoni perempuan dan sebaliknya tampak seolah-olah seorang perempuan 
hanya pasif menerima saja perlakuan aktif dari laki-laki.  
 
4.4. Ideologi tidak menganggap peran  perempuan 
Tabel 3: Proses relasi : Atribut yang melekat pada laki-laki 
Temanten kakung 
(Penganten laki-laki) 
(punika)(adalah) calon dados lantaraning tuwuh/wiji suci 
(calon/bibit dalam menghasilkan anak) 
Pembawa/carrier proses intensif Atribut 
Pada analisis di atas temanten kakung digambarkan sebagai pembawa atribut  yang melekat 
padanya yaitu sebagai calon dados lantaraning tuwuh/wiji suci. Hal ini bertentangan dengan referensi 
yang menunjukkan bahwa makna wiji suci adalah lambang reproduksi laki-laki dan perempuan 
(Pringgawidagda, 2001:196-197). Ungkapan tersebut seolah-olah menunjukkan bahwa hanya laki-laki 
yang berperan dalam menghasilkan anak, sementara peran perempuan tidak dimunculkan. Hal ini 
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menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan untuk  menyembunyikan peran perempuan. Ideologi yang 
tampak adalah tidak menganggap peran perempuan sebagai seseorang yang juga ikut berperan dalam 
menghasilkan keturunan.  Data berikut sebaliknya menunjukkan adanya ideologi penonjolan peran 
laki-laki: 
(4) … minangka jejering priya kasdu ngangkat drajating wanodya amrih saged jajar kaliyan 
drajating priya (… bahwa bersandingnya laki-laki hendak mengangkat derajat perempuan 
agar dapat sejajar dengan derajat laki-laki) 
Secara deskriptif, penganten laki-laki merupakan actor  yang melakukan proses doing 
mengangkat derajat penganten perempuan sebagai beneficiary. Penganten laki-laki tampak sebagai pihak 
yang berjasa karena telah memberikan keuntungan terhadap pihak perempuan dengan mengangkat derajat 
penganten perempuan. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa terdapat penonjolan laki-laki sebagai actor 
yang memberikan keuntungan terhadap perempuan. Kutipan tersebut juga menunjukkan bias gender, 
karena terdapat praangapan bahwa terdapat ketidaksetaraan derajat antara laki-laki dan perempuan 
sebelum keduanya menikah.  Perempuan diposisikan pada derajat yang rendah dan membutuhkan  jasa 
laki-laki untuk mengangkat derajatnya.  
 
4.5. Ideologi  penempatan perempuan sebagai pihak inferior 















































Sosok laki-laki sebagai actor  ditampilkan sebagai sosok yang berperan penting dalam proses 
doing mengentaskan perempuan sebagai beneficiary. Pemilihan kata ngentas merepresentasikan laki-laki 
sebagai seseorang yang terhormat, berjasa, serta memiliki peran penting ketika melakukan suatu  proses 
yaitu  memutuskan untuk menikahi seorang perempuan sebagai beneficiary karena mendapatkan 
keuntungan dari peristiwa tersebut, sehingga identitas sosial yang melekat pada diri perempuan adalah 
sebagai beneficiary dari perbuatan laki-laki. Kosakata ngentas memberikan implikasi posisi perempuan 
yang bertolak belakang ketika sebelum dientas dan setelah dientas oleh seorang laki-laki. Pemilihan kata 
ngentas di atas merupakan hasil penilaian negatif laki-laki terhadap perempuan sehingga wajib untuk 
dientas agar sifat buruknya sebelum menikah dapat berubah menjadi sifat baik. Amplifying gradable kata 
ngentas termasuk dalam kategori sharpening, karena menyangatkan kondisi perempuan yang buruk dan 
tidak terhormat sebelum menikah. Ideologi yang dapat ditangkap dari kajian di atas adalah ideologi 
penempatan laki-laki sebagai pihak superior dan sebaliknya penempatan perempuan sebagai pihak 
inferior.  
 
4.6. Ideologi sifat negatif perempuan.  
(5) … bilih nimas ayu Wilujeng…, pramila kedhah saged nilaraken watak aleman, wadulan lsp 
lagak lagu sarta lageyanipun, kedah saged njumbuhaken kaliyan alaming kadewasan, … 
(bahwa nimas ayu Wilujeng …, sehingga harus dapat meninggalkan sifat manja, suka 
bergunjing, dll. Sifat dan tingkah lakunya  harus bisa menyesuaikan dengan dunia 
kedewasaan, …).  
Dari konteks di atas dapat diinterpretasikan praanggapan sifat perempuan sebelum menikah yaitu 
aleman, wadulan, dan sifat kekanak-kanakan sebagai sifat negatif. Sifat-sifat tersebut merupakan hasil 
penilaian negatif laki-laki terhadap perempuan sebelum menikah. Ungkapan tersebut secara skala 
semantik juga menyangatkan kondisi perempuan yang tidak baik. Ungkapan-ungkapan tersebut tetap 
dipertahankan untuk semakin menguatkan kediktatoran dualisme, bahwa perempuan cenderung memiliki 
sifat tidak baik sebelum menikah sebagai identitas sosial yang melekat pada dirinya, sementara 
sebaliknya laki-laki memiliki sifat baik. Berikut adalah data yang menunjukkan kecenderungan sifat 
positif laki-laki, yaitu: 
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(6)  Penganten kakung calon dados saka guruning bale wisma, anggadahi kwajiban: 
hangayomi, hangayemi, lan hangayani dhumateng semah lan kulawarganipun,… 
(…penganten laki-laki  merupakan tonggak rumah tangga, memiliki kewajiban menjaga, 
memberi kedamaian, dan memberikan nafkah terhadap istri dan keluarganya … ) 
Laki-laki direpresentasikan sebagai sebagai pihak dalam keluarga dengan menjadi entitas yang 
berperan penting dalam menegakkan rumah tangga serta memiliki sifat positif. Frasa tersebut merupakan 
hasil penilaian positif  dan penyangatan  sifat baik laki-laki. Dari data tersebut dapat diinterpretasikan 
bahwa secara implisit nilai relasi yang hendak dibangun yaitu menunjukkan bahwa seolah-olah laki-laki 
adalah pihak yang berjasa terhadap istri dan keluarganya. sehingga laki-laki membawa identitas sosial 
yang melekat pada dirinya, yaitu sebagai pihak yang memiliki kecenderungan sifat baik.  
4.7. Ideologi kekuatan laki-laki  
(7) Hangestokna dhawuhing pangeran, uga singkirana pepacuhing Gusti,… (Laksanakanlah 
perintah Tuhan, dan jauhilah laranganNya,…) 
Data di atas merupakan deskripsi tuturan yang menunjukkan bahwa pangeran merupakan tuturan 
yang digunakan untuk mengacu kepada Tuhan. Kata tersebut mengandung bias gender karena Tuhan 
sebagai entitas yang tidak diketahui wujud dan jenis kelaminnya direpresentasikan dengan kata pangeran 
yang merujuk pada laki-laki. Selain meninggikan laki-laki sehingga kata pangeran yang digunakan, 
terdapat alasan lain, yaitu laki-laki diangap memiliki kekuatan lebih dibandingkan perempuan, sehingga 
acuan laki-laki yang dipakai. Hal inilah yang melatarbelakangi kemunculan kata pangeran yang merujuk 
kepada Tuhan, karena laki-laki dianggap pihak yang memiliki daya kekuatan sehingga lebih layak dipakai 
acuan laki-laki daripada perempuan. 
 
5. Simpulan  
Dari hasil analisis tata wicara berupa teks tertulis,  ideologi yang tercermin dalam budaya Jawa 
diantaranya adalah ideologi kekuasaan dan kekuatan laki-laki, ideologi keterikatan perempuan pada suatu 
struktur, ideologi representasi perempuan sebagai pihak yang pasif dan sebaliknya terdapat ideologi yang 
merepresentasikan laki-laki sebagai pihak yang aktif, ideologi penempatan perempuan sebagai pihak 
inferior, ideologi tidak menganggap peran perempuan dan sebaliknya terdapat ideologi menonjolkan 
peran laki-laki,  serta ideologi sifat negatif  perempuan dan sebaliknya terdapat ideologi sifat positif laki-
laki. 
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